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ABSTRAK 

Berdasarkan data Direktorat Jendral Bina Kesehatan Masyarakat, Direktorat Bina Kesehatan Anak, 

Kementerian 

Kesehatan RI (2010), saat ini, anak-anak tunarungu yang tertampung di sekolah SLB/B sekitar 5.610. 

Jumlah 

ini hanyalah sekitar 15 % dari keseluruhan anak tuna rungu yang ada, sisanya 85 % masih berada di 

tengah 



keluarga dan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah anak berkebutuhan khusus yang 

belum 

tertangani oleh sekolah masih tinggi. Penelitian yang sudah dilakukan juga menunjukkan kompetensi 

mengajar 

guru di sekolah tuna rungu juga masih rendah. Kurangnya kompetensi mengajar guru sekolah tuna rungu 

dan 

kurangnya media pembelajaran bagi anak tuna rungu memunculkan kebutuhan untuk mengembangkan 

suatu 

media belajar mandiri bagi anak tuna rungu. 

Pada anak tuna rungu kemampuan berbahasa adalah salah satu kemampuan yang terlambat 

perkembangannya 

bila dibandingkan anak yang tidak tuna rungu. Salah satu aspek kemampuan berbahasa adalah 

penguasaan kosa 

kata. Menurut penelitian, jenis kosa kata yang perlu diberikan di awal adalah kosa kata benda karena 

paling 

mudah dimengerti. Anak-anak usia sekolah berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini anak 

belajar 

simbolik-abstrak berdasarkan pengalaman yang konkrit. Berdasarkan tingkat kemampuan anak pada 

usia ini 

maka metode experiential learning sangat tepat bila diterapkan pada anak tuna rungu usia sekolah. 

Selama ini sudah ada media belajar yang dikembangkan untuk anak tuna rungu dengan memanfaatkan 

teknologi 

informasi. Namun, media belajar anak tuna rungu untuk mengenalkan kosa kata benda berbasis web 

belum ada. 

Media berbasis web ini dapat menjangkau semakin banyak anak tuna rungu untuk belajar secara mandiri 

dalam 

hal belajar kosa kata benda. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana kesiapan siswa tuna rungu 

dalam belajar 

kosa kata benda dengan menggunakan teknologi informasi? Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

kesiapan 

siswa tuna rungu dalam belajar kosa kata benda dengan menggunakan teknologi informasi. Diharapkan 

hasil 

penelitian dapat digunakan untuk merancang media pembelajaran kosa kata benda berbasis web bagi 

anak 

tunarungu. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi langsung satu siswa satu observer. Data 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa tuna rungu memiliki 



kecenderungan siap untuk belajar kosa kata benda dengan menggunakan teknologi informasi. 

Kata kunci: tuna rungu, kosa kata, web, belajar mandiri 

PENDAHULUAN 

Dinamika pendidikan anak tunarungu 

sudah dimulai cukup lama di Indonesia. Pada 

tahun 1930 sudah ada sekolah tunarungu 

pertama di Indonesia didirikan oleh seorang 

Belanda bernama C.M. Roelfsema Wesselink. 

Sekolah tersebut terletak di Cicendo, Jawa 

Barat. (Sardjono,2002, dan Laura, 2014). Namun 

perkembangan sekolah Tunarungu di Indonesia 

tidak sepesat yang diharapkan. Berdasarkan data 

dari Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa 

Kementerian Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia pada tahun 2008 jumlah SLB/B saat 

ini ada 97 SLB/B. Pada tahun 2009 jumlah anak 

penyandang cacat yang ada di Sekolah meningkat 

menjadi 85.645 dengan rincian SLB sebanyak 

70.501 anak dan di sekolah inklusi sebanyak 

15.144 anak. Anak penyandang cacat yang 

terdaftar di Sekolah Luar Biasa sekitar 14.4 %, 

sisanya 85, 6 % masih berada di tengah keluarga 

dan masyarakat. 

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral 

Bina Kesehatan Masyarakat, Direktorat Bina 

Kesehatan Anak, Kementerian Kesehatan RI 

(2010), saat ini, anak- anak tunarungu yang 

tertampung di sekolah SLB/B sekitar 5.610. 
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Jumlah ini hanyalah sekitar 15 % dari keseluruhan 

anak tuna rungu yang ada. Pertumbuhan jumlah 

anak tuna rungu yang meningkat tidak diimbangi 

dengan ketersediaan sekolah, guru baik dari sisi 



jumlah maupun kompetensi. Penelitian yang 

dilakukan oleh PSIBK (Pusat Studi Individu 

Berkebutuhan Khusus) Universitas Sanata 

Dharma, pada tahun 2010 yang melibatkan 21 

sekolah SLB/B di Indonesia, menunjukan bahwa 

515 guru yang berasal dari 21 SLB/B kompetensi 

mengajarnya masih sangat rendah, meskipun 

mereka memiliki latar belakang PLB (Pendidikan 

Luar Biasa). 

Hasil penelitian PSIBK juga menunjukan 

bahwa pengetahuan perkembangan sosio 

emosional peserta didik yang dimiliki para 

guru masih kurang. Guru belum melakukan 

perencanaan dan pengembangan peserta didik 

sesuai kondisi siswa. Guru belum mampu 

melakukan pengelolaan kelas secara optimal. 

Guru belum menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Kualitas 

guru dalam melakukan pendampingan terhadap 

orang tua dan siswa masih belum memadai, 

bahkan para guru belum memiliki keterampilan 

reflektif, perencanaan pengembangan pribadi, 

dan belajar mandiri. Hasil wawancara dengan 

guru tunarungu yang mengikuti pelatihan di 

PSIBK Universitas Sanata Dharma sejak tahun 

2010 sampai dengan 2013 terungkap bahwa 

para guru belum mengenal media pembelajaran 

yang berbasis teknologi informasi. Mereka 

masih mengajar dengan cara-cara tradisional 

sebagaimana dilakukan selama ini. 

Di sisi lain penguasaan kosa kata benda 

bagi anak tuna rungu sangatlah penting. 

Tersedianya media pembelajaran yang tepat, 



diharapkan dapat semakin mempercepat 

penguasaan kosa kata pada anak tunarungu. 

Media belajar tersebut menjadi penting dan dapat 

digunakan oleh anak tuna rungu untuk belajar 

mandiri, baik di rumah atau di tempat lain. Oleh 

karena itulah permasalahan dalam penelitian 

ini adalah mengetahui bagaimana kesiapan 

siswa SLB/B tuna rungu belajar kosa kata 

benda dengan menggunakan media teknologi 

informasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kesiapan siswa SLB/B tuna rungu 

belajar kosa kata benda dengan menggunakan 

media teknologi informasi. 

Penelitian ini sangatlah penting karena: 

1. Konvensi Hak Penyandang dan Protokol 

Opsional terhadap Konvensi (Komnas 

HAM, 2007) menjamin bahwa setiap 

panyandang cacat berhak mendapatkan 

pendidikan yang memadai. 

2. Undang-Undang Sisdiknas No.20, Pasal 32 

ayat 1, (2003) menyatakan bahwa pendidikan 

khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial 

dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa. 

3. Masih sedikit anak tuna rungu terjangkau 

oleh pendidikan formal (hanya 15%) 

(Direktorat SLB KPN RI dan Yankes). 

4. Belum adanya metode pembelajaran 

berbasis web untuk belajar kosa kata secara 

mandiri bagi anak tuna rungu kelas rendah. 

METODE 



Penelitian ini diawali oleh suatu 

keprihatinan karena siswa tuna rungu 

menggunakan media pembelajaran yang relatif 

terbatas, sedangkan pada saat ini ada media 

teknologi informasi yang bisa sangat terjangkau 

untuk diakses oleh banyak pihak, termasuk siswa 

tuna rungu. Secara metodologis penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian 

Sekolah Tuna Rungu Dena Upakara, Jalan 

Mangli, Kabupaten Wonosobo. Sekolah 

ini merupakan sekolah berasrama dengan 

seluruh muridnya perempuan. 

2. Subjek Penelitian 

Siswi tingkat sekolah dasar di Sekolah 

Dena Upakara, Wonosobo. Seluruh siswi 

merupakan siswi yang memiliki gangguan 

pendengaran dari ringan sampai berat. 

3. Teknik analisis data 

Data dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kaulitatif digunakan 

untuk menganalisis data hasil observasi dan 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data kuantitatif yang berasal 

dari penghitungan respon item dari subjek 

penelitian terhadap item-item yang ada di 

kuesioner. 

4. Instrumen penelitian 

Ada dua instrumen penelitian, yaitu: 

a. Pedoman observasi, pedoman 

ini digunakan untuk bekal observer mengamati 

ekspresi wajah, senyuman, kerlingan mata, 



gerak tubuh yang menjadi sarana siswa 

mengekspresikan diri ketika merasakan 

kegembiraan belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran, berbasis teknologi informasi. 

b. Kuesioner Kesiapan Siswa 

Dalam penelitian ini juga disiapkan 

instrumen yang berujud kuesioner. Tentu saja 
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kata-kata dan kalimat yang digunakan untuk 

menyusun kuesioner dipilih yang sederhana dan 

muda karena subjek adalah siswa tuna rungu yang 

sangat terbatas penguasaan kata dan rendahnya 

ketrampilan memahami bacaan. 

Melihat tingkat kesulitan yang tinggi 

dalam pengambilan data pada subjek siswa tuna 

rungu maka dalam penelitian ini digunakan 

dua instrumen, yaitu panduan observasi dan 

kuesioner. Panduan observasi digunakan oleh 15 

observer untuk mengobservasi 48 siswa, setiap 

siswa diobservasi oleh satu observer. Oleh karena 

jumlah observer tidak sebanding dengan jumlah 

siswa maka pengamatan dilakukan beberapa 

kali. Dalam panduan tersebut observer dipandu 

untuk mengamati kegembiraan siswa melalui 

ekspresi wajah, senyuman, kerlingan mata, dan 

gerakan tubuh lainnya ketika mereka belajar 

menggunakan media pembelajaran. Kegembiraan 

di sini diasumsikan sebagai ekspresi kesiapan 

mereka belajar kosa kata. Kegembiraan 

dikategorikan dalam tiga kategori yaitu kurang 

gembira, gembira dan sangat gembira. 

Setelah data terkumpul para observer 



dan peneliti mendiskusikan temuan tersebut. 

Dari hasil diskusi atas data yang ditemukan 

dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa 

tuna rungu gembira ketika belajar kosa kata 

benda dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi. 

Penyusunan kuesioner melalui proses 

konsultasi dengan para guru SLB/B Dena 

Upakara. Konsultasi dilakukan untuk memastikan 

bahwa kata-kata yang digunakan dalam kuesioner 

dipahami oleh siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Pada saat mengerjakan kuesioner 

para siswa didampingi oleh asisten penelitian 

sehingga bila siswa menemukan kesulitan saat 

mengerjakan kuesioner, bantuan dapat segera 

diberikan. Kuesioner untuk siswa relatif pendek 

mengingat keterbatasan kosa kata yang dapat 

dipahami oleh siswa SLB/B. Adapun item-item 

yang diberikan kepada siswa adalah sebagai 

berikut: 
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Setelah siswa mengisi kuesioner dengan 

pendampingan para asisten peneliti maka data 

yang diperoleh diolah dengan cara menghitung 

pilihan siswa (ya, ragu-ragu, tidak) dikalikan 

bobot yang telah ditentukan (3, 2, 1). Hasilnya 

menunjukan bahwa jawaban para siswa ada pada 

angka 2,287037, berarti angka ini lebih tinggi dari 

bobot ragu-ragu (2). Kiranya dapat disimpulkan 

bahwa siswa memiliki kecenderungan siap untuk 

belajar kosa kata benda dengan menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi informasi 



karena para siswa telah relatif akrab dengan 

teknologi informasi. Secara umum para siswa 

mengakses teknologi informasi di sekolah, dan 

teknologi informasi yang diakrabi siswa adalah 

program ms word baru disusul kemudian oleh 

program excell. Berkaitan dengan akses internet 

terlihat bahwa sebagian besar menggunakan 

internet untuk akses media sosial, games, dan 

yang terakhir browsing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

perempuan tuna rungu. Ada keunikan tersendiri 

pada siswa tuna rungu, yaitu kemampuan 

mendengar mereka tidak berfungsi dengan baik 

dari level rendah sampai level tinggi. Kesulitan 

mendengar ini tentu berdampak pada kehidupan 

siswa tuna rungu. Adapun dampak yang dapat 

teramati yaitu: 

1. Penyerapan kosa kata sangat rendah. 

Dampak penyerapan kosa kata yang rendah 

ini membuat kognisi siswa tuna rungu 

tidak memungkinkan memproses sesuatu  

karena sesuatu  di dalam kognisi harus 

diberi nama dengan kata-kata. Siswa tuna 

rungu bisa melihat gelas  tetapi tentu siswa 

tuna rungu tidak akan mengetahui kalau 

itu gelas sebelum mereka mendapatkan 

perbendaharaan kata gelas . Hal ini 
juga berlaku untuk sesuatu  yang lain, 
mereka tidak akan bisa menyebut orang 

berlari  sebelum mereka mendapatkan 

perbendaharaan kata berlari . Proses 

menguasai kata-kata pada siswa tuna rungu 

bukanlah proses mudah, semudah proses 



siswa mendengar menguasai kata kata 

tertentu. Hal ini disebabkan suara masuknya 

lewat pendengaran maka memasukan suara 

yang merupakan identitas dari kata tertentu 

harus menggunakan berbagai cara antara 

lain dengan gerakan bibir, gerakan tangan, 

dan beragam media lainnya. Penguasaan 

kosa kata yang sangat rendah pada siswa 

tuna rungu ini membuat pengambilan data 

pada siswa tuna rungu bukan hal mudah. 

2. Karakter curiga 

Siswa tuna rungu memiliki karakter mudah 

curiga kepada orang lain. Hal ini disebabkan 

mereka merasa dibicarakan orang lain tetapi 

tidak mengetahui tema pembicaraan yang 

sedang dipergunjingkan. 

3. Mudah marah 

Apabila siswa tuna rungu tidak mampu 

memahami sesuatu sedangkan mereka 

mempunyai keinginan mengetahui sesuatu 

tersebut, dan dengan segala cara ternyata 

mereka juga belum bisa mengetahui pada 

puncaknya mereka akan frustasi dan 

meledak dalam kemarahan. 

Ketiga kondisi di atas membuat peneliti sangat 

berhati-hati ketika mengambil data pada para 

siswa tuna rungu. Kesabaran merupakan modal 

utama bagi para peneliti dan asisten peneliti 

ketika mengambil data pada siswa tuna rungu. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

adanya kecenderungan siswa tuna rungu memiliki 

kesiapan untuk belajar menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi. 



Kesimpulan tersebut merupakan hasil dari 

proses analisis terhadap data-data kualitatif dan 

kuantitatif. Pada analisis kualitatif ditunjukan 

hasil bahwa para siswa tuna rungu secara umum 

merasa gembira belajar menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

Kegembiraan ini merupakan indikator dari adanya 

kesiapan pada siswa tuna rungu untuk belajar 

kosa kata benda dengan menggunakan teknologi 

informasi. Di sisi lain analisis kuantitatif juga 

menunjukan bahwa para siswa tuna rungu 

cenderung memiliki kesiapan untuk belajar 

kosa kata benda dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

Tokoh psikologi Thorndike (dalam 

Passer, 2004) mengemukakan ada nya 

hukum kesiapan The low of readiness  yang 

menjelaskan bahwa apabila seseorang telah siap 

melakukan sesuatu maka sesuatu itu perlu segera 

dilakukan karena bila tidak segera dilakukan 

maka seseorang tersebut akan cenderung kecewa. 

Mengacu pada hukum kesiapannya Thorndike, 

maka hasil penelitian ini mendorong peneliti 

untuk membuat sebuah situs pembelajaran tuna 

rungu yang dapat diakses oleh guru, dan siswa 

serta orang tua. Materi pembelajarannya juga 

dirancang oleh para guru, dengan cara semacam 

ini siswa tuna rungu akan bisa belajar semakin 

gembira dan mereka belajar secara mandiri. 
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